ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Mata Pelajaran IPS MI Senden Kecamatan
Kampak Kabupaten Trenggalek” ini ditulis oleh Tenda Dwi Astutik, NIM
12205183081, pembimbing Dr. H. Asrop Safi’[,M.ag.

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Hasil Belajar IPS

Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh kondisi
pembelajaran IPS di MI Senden Kampak Trenggalek yang menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik masih relatif rendah. Pembelajaran
dikelas masih banyak di dominasi oleh guru kelas. Sehingga peserta didik
cenderung pasif ketika pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, peneliti
berusaha mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan metode
demonstrasi. Dengan adanya metode tersebut diharapkan dapat membantu
pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran IPS, sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
pengaruh metode demontrasi terhadap hasil belajar afektif pada mata
pelajaran ips di MI Senden Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek ?
(2) Bagaimana pengaruh metode demontrasi terhadap hasil belajar
psikomotorik pada mata pelajaran ips di MI Senden Kecamatan Kampak
Kabupaten Trenggalek ? (3) Bagaimana pengaruh metode demontrasi
terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran ips di MI Senden
Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek ? (4) Bagaimana pengaruh
metode demontrasi terhadap hasil belajar afektif, kognitif dan
psikomotorik siswa kelas 5 pada mata pelajaran ips di MI Senden
Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek ?. Adapun tujuannya untuk
mendeskripsikan ada pengaruh tidaknya menggunakan metode deomstrasi
terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
populasi dalam peniliti ini adalah seluruh siswa MI senden Kampak
Trenggalek yang terdiri dari 245 siswa. Samplingnya menggunakan
purposive sampling. Sampelnya yaitu siswa kelas 5 dengan jumlah 20
siswa. Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan angket, tes (pre
tes dan post tes), observasi dan dokumentasi. Analisis datanya
menggunakan tiga uji yaitu (1) uji instrument (validitas dan reliabilitas),
(2) uji prasayat (homogenitas dan normalitas), (3) uji hipotesis (paired
sample t-test).

Adapaun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh
metode demonstrasi terhadap hasil belajar afektif siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil analisis menggunakan uji paired sample t-test
yang diperoleh Asymp Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, karena nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Jadi Ha diterima dan Ho
ditolak. (2) Ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar
kognitif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis menggunakan uji
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paired sample t-test yang diperoleh Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi
Ha diterima dan Ho ditolak. (3) Ada pengaruh metode demonstrasi
terhadap hasil belajar psikomotorik siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil analisis menggunakan uji paired sample t-test yang diperoleh Asymp
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak. (4) Ada
pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar afektif, kognitif, dan
psikomotorik siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis
menggunakan uji paired sample t-test yang diperoleh Asymp Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Effect of Demonstration Methods on
Learning Outcomes of Class 5 Students in IPS MI Senden Subject,
Kampak District, Trenggalek Regency", this was written by Tenda Dwi
Astutik, NIM 12205183081, Advisor Dr. H. Asrop Safi'l, M.ag.

Keywords: Demonstration Method, Social Studies Learning Outcomes

The research in this thesis was motivated by the social studies
learning conditions at MI Senden Kampak Trenggalek which showed that
student learning outcomes were still relatively low. Classroom learning is
still mostly dominated by classroom teachers. So that students tend to be
passive when learning takes place. In this case, the researchers tried to
overcome these problems by using the demonstration method. With this
method, it is hoped that it can help students' understanding of social
studies subjects, so that student learning outcomes can increase.

The formulation of the problem in this study are: (1) How is the
effect of the demonstration method on affective learning outcomes in
social studies subjects at MI Senden, Kampak District, Trenggalek
Regency? (2) How is the effect of the demonstration method on
psychomotor learning outcomes in social studies subjects at MI Senden,
Kampak District, Trenggalek Regency? (3) How is the effect of the
demonstration method on cognitive learning outcomes in social studies
subjects at MI Senden, Kampak District, Trenggalek Regency? (4) How is
the effect of the demonstration method on affective, cognitive and
psychomotor learning outcomes for grade 5 students in social studies
subjects at MI Senden, Kampak District, Trenggalek Regency?. The aim
is to describe whether or not there is an effect using the demonstration
method on student learning outcomes.

This study uses a quantitative approach with the population in this
research are all MI senden Kampak Trenggalek students consisting of 245
students. The sampling technique used purposive sampling. The sample
is grade 5 students with a total of 20 students. Data collection techniques
using questionnaires, tests (pre-test and post-test), observation and
documentation. The data analysis used three tests, namely (1) instrument
test (validity and reliability), (2) prerequisite test (homogeneity and
normality), (3) hypothesis test (paired sample t-test). The research results
show that: (1) There is an effect of the demonstration method on students'
affective learning outcomes. This is indicated by the results of the analysis
using the paired sample t-test obtained by Asymp Sig. (2-tailed) of 0.001 <
0.05, because the value of Sig. (2-tailed) of 0.001 is smaller than 0.05. So
Ha is accepted and Ho is rejected. (2) There is an effect of the
demonstration method on students' cognitive learning outcomes. This is
indicated by the results of the analysis using the paired sample t-test
obtained by Asymp. Sig.(2-tailed) of 0.000 < 0.05, because the value of
Sig. (2-tailed) of 0.000 is less than 0.05. So Ha is accepted and Ho is
rejected. (3) There is an effect of the demonstration method on students'
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psychomotor learning outcomes. This is indicated by the results of the
analysis using the paired sample t-test obtained by Asymp Sig. (2-tailed)
of 0.000 < 0.05, because the value of Sig. (2-tailed) of 0.000 is less than
0.05. So Ha is accepted and Ho is rejected. (4) There is an effect of the
demonstration method on students' affective, cognitive, and psychomotor
learning outcomes. This is indicated by the results of the analysis using
the paired sample t-test obtained by Asymp Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05,
because the value of Sig. (2-tailed) of 0.000 is less than 0.05. So Ha is
accepted and Ho is rejected.

Xvi



ua:';u.\

ol fadll plaa ¥l e a3l OVl s wils e ol Bip b B Olsin odall ol
AYY VAT AN )l 3y gl (595 W axsS” RO WP SRR T W REAN I WU

ERES IR NG Y e SURE AT
RO PN RIGNIEF P A It SRUIN Y

MalS™ i a5 anyal) (3 tu;?wﬂ e Bl ladl o b col e addl S
ot et 3 el o s ol 3 ol st Ml ot O gl gy s
b plsial Al s Lo Cladl a-U) cyl> AW ol 3 ekl die e OB s
Bl sk S am ¢ plaa W e Bale gb Jo OVl delis OF o di )l oda plisiaal o)
Al s

gl e Bl bl (led) s e ol ik 130 ST (1) 1 ol Bl
adl s e ol wib 130 aST(Y) SIS LS e ASn V) Ayl (3 sl Ladl)
S (7)) SIS SLals e V) Gl 3 el Ladl) pla ) e Ball ST i
ki BV Byl (3 el fadl) pla ¥l e Bl (el Jadl ls Je ol an b B
oo 8ol (pally (S iy bl el s e ol 3Rk 66 aST(8) Sl AL
el 16 oy sa bl SIS Sl i 252 Ayl (3 el fadl) slezY)
Ol s e e oA as b

ot AN Ayl 3 OBl a o) M 8 RICOW| oo LS g o) pusnl
Cinall b e dnad) ) Sl Ja T Sla)) AT s cadsan) Wb Yeoo LU Sl
(ndls (k! JbesYl) ehlasYly cbleaY) alsenl oL o ol NW(IZN SNESEAE S
¢ (3355 2l 31 Jlast (1) by ¢ obla) B3 oLl WE pasaal 555l dlaS
(Emsol aall L) Bzl st (¥) ¢ (Remeall by i) 2ula¥) oLl s (Y)

S oAl bl Jadl s e oWl di b 16 5T s (1) 10T Gl s ool
Gad OY ¢ v ey (BISY) e Bmgal el o L) plisanl okoedl) itz U3 )
S ol b b s (Y) oo by a8 U e el e () e
—Y) e Brgal Bl & Ll pliszal o) gl U3 ) jlas OB gl el il
—a by e 3 U e e ol s (Y e 23 OV o>y (L)
ol il s3] sl oMLl SR il el s e ol di b 5B Sl (Y) L
o (JY) e BB OV 0>y (BUISY) e Bmgal) il & e sl

XVii



(Aol adl s e o)l wib b dla (€) Loma aby T 18 MU e e e
gt Amgal) dall @ las) plsal Llowdl gl @3 ) jlay LMl Ay ( S il
u'n_é)jT—AJfédJJid.~.~oijT~.u~(Ji,lﬂ—\‘)@ﬂl«géoiic ~.~O> ~.~~\(J§,U|—Y)

LA

Xviii



